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Abstract

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
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Pendidik dalam Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab
tethadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan
seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta),
maupun psikomotorik (karsa). Pembelajaran yang efektif dan efesien,
selalu diharapkan oleh setiap guru, karena dapat menghantarkan peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Tujuan
penelitian ini yaitu mendeskripsikan dan menganalisis internalisasi nilai
spiritual islami dalam kegiatan pembelajaran intra dan ekstrakurikuler SDN
4 Bnyu Urip. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan pendekatan diskriptif dengan subjek penelitian SDN 4
Bnyu Urip. Teknik pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara,
observasi dan dokumentasi sedangkan analisis data menggunakan uji
kredibilitas dengan triangulasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa
internalisasi nilai spiritual islami dalam kegiatan pembelajaran di SD 4
Bbanyu Urip dapat meningkatkan motivasi belajar siswaa. Hal tersebut
tercermin pada semangat belajar siswa yang baik, hubungan emosional
siswa yang baik, dan sikap siswa dalam menguti pembelajaran di sekolah
tersebut sangat bagus baik pada pembelajaran intra dan ekstrakurikuler,
ditambah lagi dengan peran kepala sekolah dan guru dalam internalisasi
nilai spiritual islami dalam pembelajaran di SDN 4 Banyu Urip sangat

baik.

PENDAHULUAN

Materi

kecerdasan emosi dan kecerdasan sosial yang seimbang. Demikian juga halnya

metode pendidikan nilai Islami ditentukan oleh rumusan indikator nilai itu

sendiri. Esens

manusia agar

profesional, adalah tokoh pelaku amar maruf nahi mungkar dalam kegiatan

pendidikan d

berupaya membawa anak didik kepada hal-hal yang baik dan meninggalkan
hal-hal yang tidak baik. Hendak para pendidik takut apabila meninggalkan

pendidikan nilai Islami memuat indikator kecerdasan spiritual,

1 dasar dari pendidikan ini bermaksud menyiapkan sekelompok
menjadi penyeru terhadap kebaikan. Pendidik sebagai muslim

an pengajaran. Semaksimal mungkin setiap pendidik harus

generasi yang lemah tersebut di belakang mereka.
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Lembaga pendidikan sebagai salah bengkel perbaikan karakter manusia,
harus mampu melakukan upaya-upaya kuratif, preventif, promotif dan
rehabilitatif dalam pendidikan nilai. Mewujudkan kehadiran generasi yang baik,
harus dilakukan dengan berupaya keras untuk memperbaiki dan melahirkan
jiwa mereka yang baru. Jiwa yang menerima agama secara £affah dan memiliki
keyakinan transendental yang benar.

Totalitas dalam beragama seharusnya ditandai dengan adanya
peningkatan kualitas keimanan. Berpegang teguh pada keyakinan dengan
menjunjung tinggi ajaran syariat, adanya perbaikan akhlak menyeluruh,
penguatan fisik dan penyehatan jiwa. Mengamalkan Islam secara kaffah berarti
menghidupkan jiwa spiritual agar seorang muslim selamat dari alienasi pada
kehidupannya. Keyakinan transendental timbul dari adanya upaya membangun
spiritualisme melalui motivasi dan refreshing mental. .. .spiritualitas merupakan
ekspresi dari kehidupan yang sehat dan sejahtera yang dipersepsikan lebih
tinggi, lebih kompleks atau lebih terintegrasi dalam pandangan hidup
seseorang dan lebih daripada hal yang bersifat indrawi. Spiritual merupakan
bagian esensial dari keseluruhan definisi sehat dan sejahtera bagi seorang
muslim.”(Hasan, 2006:287). Pendapat di atas menjelaskan bahwa spiritual
hadir dalam diri seseorang sebagai suatu kebangkitan atau pencerahan diri,
dalam mencapai tujuan dan makna hidup. Proses spiritual dimulai dengan
tumbuhnya kekuatan internal yang mengubah hubungan seseorang dengan
Tuhan. Realitas penghambaan secara fisik akan terjadi akibat perubahan
internal tersebut. Perubahan yang timbul disertai dengan meningkatnya
kesadaran dan kebaikan, di mana nilai-nilai ke-Tuhanan termanifestasi ke luar
dirinya, ketika berhubungan dengan Allah, makhluk-Nya dan segala yang ada

di alam semesta.

Pendidikan nilai spiritual Islami mengandung materi tentang cara hidup
yang sesual dengan al-Quran dan sunnah serta memuat norma-norma dan
kebudayaan. Metode dan kegiatan pendidikan nilai seharusnya difokuskan
untuk tercapainya Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dari materi
pembelajaran.

Nilai Spiritual dalam Perspektif Islam

Nilai adalah sesuatu yang dapat dijadikan sasaran untuk mencapai
tujuan yang menjadi sifat keluhuran yang terdiri dari dua atau lebih dari
komponen yang satu sama lain saling mempengaruhi (Adisusilo: 2012:56).
Nilai dalam Islam merupakan hasil edukasi qurani yang dikembangkan sebagai
etika profetik yang digunakan sebagai suatu substansi dalam Pendidikan Islam.
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Adapun konsep spiritual menurut Islam terdapat dalam surah asy-Syams: 7-10,
bahwa ajaran spiritual Islami hanya dapat diperoleh melalui jalan syariah Islam
yang bersumber dalam al Quran dan hadis. Allah telah memberikan potensi
fasik dan takwa, manusia dapat memilihnya, apakah akan mengotori jiwanya
(fasik) atau akan mensucikan jiwanya (takwa). Hal ini berarti jalan-jalan
spiritual dengan mengabaikan syariah akan membuat pengikutnya jauh dari
kebenaran Islam dan pelakunya tidak akan memperoleh kedamaian hakiki di
dunia maupun akhirat.

Nilai spiritual Islam memiliki arah tujuan, yang secara terus menerus
meningkatkan dan membimbing setiap manusia mencapai kebijaksanaan dalam
menemukan hubungan yang lebih dekat dengan Allah. Spiritual dapat
membantu setiap muslim menghilangkan ilusi dari gagasan salah yang berasal
dari alat indra, perasaan, dan pikiran semata. Dengan kata lain spiritual Islam
merupakan roh agama bagi seorang muslim, meskipun mempunyai beberapa

arti, di luar dari konsep agama.

Nilai spiritual Islam adalah immateri berupa keyakinan batin, yang
bersumber pada nilai-nilai yang terkandung dalam a/Quran dan as-Sunnab
(Nata: 1999:80). Nilai spiritual Islam memiliki hubungan #ransendental intelligence,
terletak dalam hati batin yang dianggap mempunyai kekuatan sakral, suci dan
agung. Hati adalah hakekat spiritual batiniah, inspirasi, kreativitas dan belas
kasih, yang tersembunyi di balik dunia material yang kompleks sebagai
pengetahuan spiritual. Pemahaman spiritual merupakan cahaya Tuhan di dalam
hati manusia yang membantu untuk melihat kebenaran. Apabila dilihat dari
tingei rendahnya nilai-nilai yang ada, nilai spiritual merupakan nilai yang
tertinggi dan bersifat mutlak karena bersumber dari Allah (Frager, 2000: 70).

Aspek spiritual Islam dimulai dari proses tumbuhnya kekuatan internal
yang mengubah hubungan seseorang dengan Tuhan. Akibat perubahan
internal tersebut dilanjutkan dengan peningkatan realitas fisik. Konotasi lain
perubahan akan timbul pada diri seseorang dengan meningkatnya kesadaran
diri, di mana nilai-nilai ke-T'uhanan di dalam akan termanifestasi keluar melalui
pengalaman dan kemajuan diri. Hal ini tidak tetlepas dari upaya yang gigih
untuk berpegang teguh pada ajaran dalam kitab suci (a/-Qur'an).

Pendidikan Nilai Spiritual dalam Islam

Setiap orang adalah makhluk yang sadar akan dirinya sendiri, yang
memiliki kedudukan sebagai satu-satunya makhluk hidup yang memiliki
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pengetahuan, budaya dan kemampuan membangun peradaban. Oleh karena
itu setiap orang mempunyai cita-cita dan merindukan sesuatu yang ideal.
Dengan kata lain orang yang mempunyai cita-cita, selalu berusaha
mengubahnya menjadi sesuatu yang apa adanya menjadi sesuatu yang

semestinya.

Kelangsungan hidup setiap orang selalu berkaitan dengan masalah nilai
(valne). Maka dalam kegiatan pembelajaran dan internalisasi nilai menurut
pendidikan Islam, ada lima hal mendasar yang harus diperhatikan (Ali dan
Luluk, 2007: 267), yaitu: 1. Proses transformasi dan internalisasi dalam
pelaksanaan pendidikan Islam harus dilakukan secara bertahap, berjenjang dan
terus menerus. Upaya pemindahan, penanaman, pengarahan, pengajaran, dan
pembimbingan yang dilakukan secara terencana, sistematis, dan terstruktur
dengan menggunakan pola dan sistem tertentu. 2. Ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai berupa upaya yang diarahkan kepada pemberian dan penghayatan serta
pengalaman ilmu pengetahuan dan nilai-nilai. 3. Anak didik diberikan
pendidikan yang memperkuat potensi kebaikan ruhani. 4. Tugas pendidikan
Islam menumbuhkan, mengembangkan, memelihara dan menjaga potensi fit
rah manusia, agar tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat kemampuan,
minat, dan bakatnya. 5. Tujuan akhir pendidikan Islam adalah untuk mencapai
keselarasan dan kesempurnaan dalam segala aspek hidup yaitu terbentuknya

nsan kamil,

Hal ini berarti pendidikan mencakup segala hal yang berhubungan
dengan kehidupan manusia. Pendidikan dilaksanakan secara praktis dalam
kegiatan pembelajaran dan internalisasi nilai. Peningkatan kemampuan
intelektual yang sempurna harus diringi dengan upaya menumbuhkan,

mengembangkan, menjaga potensi kebaikan peserta didik.

Pendidikan nilai yang dilakukan dalam bentuk kegiatan pembelajaran
mengandung seperangkat tujuan, materi dan metode yang mengarahkan
peserta didik menjadi hamba Allah yang £affzh dalam mengamalkan nilai-nilai
Islam. Dalam surah al-Bagarah: 207, disebutkan bahwa pengamalan Islam yang
kaffah ditandai dengan peningkatan kualitas keimanan yang menjunjung tinggi
ajaran syariat, adanya perbaikan akhlak yang menyeluruh, penguatan fisik dan
penyehatan jiwa. Upaya transendental ini mengandung nilai-nilai spiritual
untuk membentengi anak didik dari berbagai jalan kemaksiatan dan kesesatan.

Pendidikan dan pembelajaran harus dihubungkan dengan upaya
perubahan untuk menghadirnya pribadi yang senantiasa konsisten dalam
berbuat baik dan saling memperbaiki. Hasil yang diharapkan dari pendidikan
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nilai adalah peserta didikmenghayati makna nilai tersebut, sehingga mereka
senantiasa menabur benih-benih kebaikan dalam segala aktivitas hidupnya.
Selanjutnya dengan nilai kebaikan tersebut akan tumbuh dan menyebar dalam
komunitas yang lebih besar.

Arah dan Tujuan Pendidikan Nilai Spiritual Islam

Pendidikan nilai spiritual Islam yang dilaksanakan oleh lembaga
pendidikan memiliki arah dan tujuan yang sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional. Pendidikan nilai spiritual Islam juga harus tepat sesuai dengan hasil
analisis kondisi yang lalu, kondisi sekarang dan prognosa kondisi di masa yang
akan datang. Dengan kata lain kondisi dan kebutuhan masyarakat terhadap
nilai tersebut harus dipilih berdasarkan prioritas nilai yang harus
diinternalisasikan.

Pendidikan nilai spiritual Islami berfungsi sebagai penuntun bagi
seseorang dalam menerapkan perilaku-perilaku baik yang sesuai dengan
tuntunan syariat, dalam kehidupan pribadi kehidupan, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Dalam jangka pendek pendidikan nilai spiritual
Islam hendak mewujudkan oxfput yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia.
Dalam sasaran jangka panjang, pendidikan nilai spiritual Islami akan
melahirkan outcame yang beradab. Nilai-nilai spiritual Islami yang berisi seluruh
nilai-nilai kebaikan menghiasi perilaku hidup. Mereka ibarat sumbu pemantik
percikan peradaban yang mengulang sejarah Islam periode “zhe golden age”.
Terdapat dua hal pokok yang harus diperhatikan agar arah dan tujuan tersebut
dapat dicapai, yaitu: 1. Kesesuaian antara visi-misi, orientasi, tujuan, dengan
kecerdasan komplit yang ingin dikembangkan. Struktur, komposisi, jenis,
jenjang, dan jumlah mata pelajaran lengkap dengan bobot isi dan waktu
pelajaran merupakan penjabaran lebih lanjut dari visi, misi, orientasi dan tujuan
yang ingin dicapai menurut level atau tingkat-tingkat kelas. 2. Seiring prinsip
otonomi dalam menyelenggarakan pendidikan bermutu, maka sebaiknya
lembaga pendidikan sebaiknya merencanakan kurikulumnya sendiri sesuai
dengan pandangannya, namun harus tetap dalam rambu-rambu kebangsaan,
kenegaraan dan matched dengan tantangan lokal dan global (mastuhu, 2009:
101).

Kecerdasan komplit dapat dipahami sebagai potensi kecerdasan yang
dimiliki manusia seperti kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional,
kecerdasan spiritual. Berorientasi pada kecerdasan religi, keseluruhan
kecerdasan ini, hanya dapat dicapai melalui sekolah kehidupan. Nilai-nilai nyata
dari kehidupan manusia dapat dipelajari secara utuh sehingga membentuk
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karakter yang mampu memahami dan menerima dengan arif segala sunnatullah
di alam semesta.

Pendidikan dan pembelajaran seharusnya bukan hanya berorientasi
pada proses transfer pengetahuan-agama, akan tetapi harus sampai pada
pembinaan komitmen dan internalisasi nilai. Pengetahuan yang tidak seimbang
dengan pemahaman dan pengamalan agama artinya pudar atau hilangnya unsur
spiritual dalam kehidupan.

Potensi dan Indikator Kecerdasan Spiritual Islam Bagi Anak didik

Potensi spiritual adalah fitrah bagi manusia, artinya potensi spiritual
adalah sesuatu yang dibawa lahir. Dinyatakan dalam surah ar-Ram: 30, bahwa
fitrah merupakan jiwa kemanusiaan yang perlu dilengkapi dengan tabiat
beragama. Dalam hal ini, Sayyid Qutub berpendapat bahwa fitrah kemanusiaan
dan tabiat beragama merupakan relasi yang utuh karena keduanya merupakan
ciptaan Allah pada diri manusia sebagai potensi dasar yang memberikan
hikmah, mengubah diri ke arah yang lebih baik, mengobati jiwa yang sakit dan
meluruskan diri dari berpaling (Qutb, tt: 453).

Fitrah merupakan asal kejadian atau bawaan lahir seorang manusia. Hal
ini berarti bahwa setiap individu memiliki potensi watak yang berbeda.
Menurut al-Ghazali, watak manusia terbagi kepada empat macam yaitu: 1.
Manusia bodoh yang tidak dapat membedakan yang benar dan yang salah,
antara yang indah dengan yang buruk. Manusia model ini udah sekali dirubah
watak dan tabiatnya. 2. Manusia yang mengetahui akan sesuatu keburukan yang
buruk, tetapi tidak mau melaksanakan suatu kebaikan bahkan kadangkala
melakukan keburukan dengan dorongan nafsunya. Watak manusia model ini
dapat dirubah dengan melatih diri untuk menghindarkan perbuatan yang buruk
dan membiasakan diri untuk berbuat suatu kebaikan. 3. Manusia yang telah
mempuyai keyakinan bahwa buruk itu baik dan indah baginya manusia model
ini sulit diperbaiki, kalaupun dapat hanya sebagian kecil saja. 4. Manusia yang
berkeyakinan bahwa mengerjakan sesuatu kejahatan merupakan suatu
kebanggaan tersendiri. Manusia model ini hampir tidak dapat didik dan
diperbaiki wataknya (Shihab, 2006: 52).

Berdasarkan kondisi watak manusia tersebut, potensi spiritual yang ada
dalam setiap diri seseorang, akan membimbingnya untuk menerima nilai-nilai
kebaikan yang ditanamkan. Setiap orang yang berada di bawah naungan
transendental mampu beradaptasi, berinteraksi dan bersosialisasi dengan
lingkungan rohaninya yang bersifat ghaib. Kondisi watak yang dilindungi
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kekuatan spiritual inilah, yang menyebabkan seseorang mampu mengenal
Tuhannya. Sesorang dapat merasakan hikmah dan nikmat dari ibadah-
ibadahnya dan segala kebaikan yang dilakukannya berdasarkan panduan syariat.

Dalam konsep Islam ada beberapa indikator yang menunjukkan bahwa
seseorang telah memperoleh kecerdasan spiritual, antara lain; dekat, mengenal,
cinta berjumpa Tuhannya, selalu merasakan kehadiran dan pengawasan
Tuhannya dimanapun dan kapanpun, tersingkapnya alam ghaib (ilmu
munkasyafah), memiliki sifat § iddig, memiliki sifat § zddig, memiliki sifat amanab,
memiliki sifat zabligh, memiliki sifat fatanah, memiliki sifat istigamah, memiliki
sifat tulus ikhlas, memiliki sifat bersyukur, malu berbuat dosa.” (Adz Dzakiey,
206: 287-290).

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa rasa dekat,
mengenal, cinta berjumpa Tuhannya adalah indikator utama pendidikan nilai
spiritual Islam. Kecintaan seorang hamba kepada Allah, tidaklah dapat
diserupakan dengan kecintaan, kedekatannya kepada sesama makhluk. Hal ini
sebagaimana tercantum dalam surah al-Baqarah: 186, bahwa Allah berada
sangat dekat dengan hamba-hamba-Nya yang beriman dan berada dijalan
spiritual ~ (jalan  kebenaran). Sebagai buktinya, orang-orang  spiritual
menyandarkan harapannya kepada Allah, sehingga mereka selalu berdoa dan
meminta sebagai bukti mereka dekat dengan Allah.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pada SDN 4 Banyu Urip. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, di mana temuan-temuan penelitian tidak
diperoleh melalui prosedur statistik, sehingga tidak dirancang secara baku
(Lexy J. Moleong 2007 : 3). Penelitian kualitatif mengembangkan pengertian,
konsep-konsep, yang pada akhirnya menjadi teori (grounded theory research).
Penelitian dilakukan pada obyek yang berkembang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi
dinamika pada obyek tersebut.

Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian atau responden dalam penelitian ini adalah
orang-orang yang terlibat langsung, yang dapat memberi data serta informasi
sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. Informan dalam penelitian ini
terdiri dari: a. Informan kunci yaitu mereka yang memiliki berbagai informasi
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pokok yang diperlukan dalam penelitian yaitu Kepala Sekolah atau Wakil
Kepala sekolah Bidang Pengajaran.

Informan utama yaitu mereka yang terlibat langsung dalam interaksi
memberikan informasi yaitu guru dan anak didik. c. Informan tambahan yaitu
mereka yang dapat memberikan informasi walaupun tidak terlibat langsung
dalam fokus penelitian seperti komite (orangtua/ masyarakat/alumni).

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan inti dari sebuah penelitian,
karena penulisan laporan penelitian hendaknya bersandar pada data dan fakta
yang akurat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Wawancara (interview), Dalam penelitian ini peneliti melakukan
wawancara dengan Kepala Sekolah, wakil kepala Sekolah Bidang
kurikulum/pengajaran, guru dan anak didik. Adapun instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah pedoman wawancara dan
media recorder.

b. Observasi, Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan
dengan kondisi umum lokasi penelitian, kegiatan pembelajaran
kurikuler dan ekstrakurikuler yang berhubungan dengan internalisasi
nilai spiritual dalam pembelajaran pada SDN 4 Banyu Urip, Desa
Banyu Urip, Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat.

c. Penilaian diri dan penilaian antar teman, Hasil penilaian 4777 dan
penilaian antar teman digunakan sebagai data konfirmasi. Instrumen
yang digunakan sesuai dengan lampiran pada RPP guru.

d. Analisis Dokumen. Analisis dokumen merupakan proses pengambilan
data yang sudah tersedia sebelumnya. Sejumlah utama yang dianalisis
sepetti catatan perilaku siswa/ buku kasus, data pemanggilan orang tua,
buku kronologi (Bimbingan Konseling), jurnal pembelajaran, deskripsi
nilai spiritual. Disamping itu peneliti juga melakukan analisis dokumen
untuk mendapatkan data tambahan seperti profil Sekolah.

Teknik Analisa Data dan Uji Kredibilitas Data

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik, yaitu metode
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola-pola atau tema
dalam suatu data untuk menafsirkan berbagai aspek tentang topik penelitian.
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Analisis data meliputi kegiatan mengerjakan data, menata,
membaginya menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, kemudian mencari
pola sechingga dapat ditemukan hal yang paling penting terutama dalam
mengorganisasikan data sehingga dapat tersusun dengan baik dan penelitian
dapat membuahkan hasil yang baik. Tahap analisis data sebagai berikut: a.
Menyiapkan data yang akan dianalisis dengan cara dikelompokkan, b.
Mengidentifikasi item-item tertentu yang relevan dengan topik studi, c.
Mengurutkan data berdasarkan kesamaan tema, d. Menguji kesamaan tema
dan memformulasikan dalam suatu kategori tertentu, e. Memperhatikan
masing-masing tema secara terpisah dan hati-hati untuk menguji kembali
masing-masing transkrip jawaban yang memiliki tema yang sama, e.
Menggunakan semua material yang berhubungan dengan masingmasing
tema untuk membuat tema akhir yang berisi sebuah nama kategori dan
pengertiannya bersama dengan data pendukung dan menyeleksi data yang

relevanuntuk dibuat menjadi illustrasi dan melaporkan masing-masing tema.

Namun demikian sebelum sampai ke tahap akhir yaitu penulisan
hasil penelitian, temuan dalam penelitian belum mampu memberikan
gambaran yang representatif tentang metode internalisasi nilai spiritual
dalam pembelajaran. Oleh karena itu peneliti merasa perlu melakukan
triangulasi.

Triangulasi sebagai pendekatan multimetode, dilakukan pada saat
mengumpulkan dan menganalisis data. Secara teori triangulasi meliputi
empat hal, yaitu; (1) triangulasi metode, (2) triangulasi antar-peneliti (jika
penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan (4)
triangulasi teori (Bungin M. Burhan 2009).

Peneliti melakukan triangulasi teori yaitu peneliti melakukan kajian
secara lebih mendalam pemikiran-pemikiran para ahli yang berhubungan
dengan temuan. Peneliti juga melakukan triangulasi sumber pada SDN 4
Banyu Urip, sumber data yang diwawancarai adalah Kepala Sekolah SDN 4
Banyu Urip.

Triangulasi sumber juga dilakukan pada beberapa orang anak alumni
SDN 4 Banyu Urip. Kegiatan triangulasi sumber ini peneliti lakukan untuk
memperkuat temuan atau hasil penelitian. Peneliti juga melakukan klarifikasi
kembali terhadap data yang telah dituliskan dalam laporan penelitian kepada
sumber data utama di SDN 4 Banyu Urip..
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode Internalisasi Nilai Spiritual Islami

Nabi Muhammad Saw telah berhasil menjalankan misinya dalam
menyempurnakan akhlak manusia hanya dalam waktu kurang dari 23 tahun,
sechingga masyarakat jahiliyah berganti menjadi masyarakat madani. Pada masa
awal perkembangan sejarah Islam, kunci utama keberhasilan dakwah
Rasulullah adalah keagungan akhlak, sebagaimana disebutkan dalam surah a/-
Qalam: 4, bahwa Nabi Muhammad Saw adalah figur teladan yang memenuhi
kriteria sempurna dalam mendidik manusia.

Nabi Muhammad mendidik para sahabat dengan a/-Quran , sehingga
memiliki karakter sebagai pengikut terbaik. Adab dan karakter mulia Rasulullah
Saw disertai dengan sikap rendah hati yang luar biasa, meskipun status dan
kedudukan Beliau sangat tinggi. Rasululah Saw bahkan mengucapkan salam
kepada anak-anak dan bermain dengan mereka dijalan Munajid, 2018: 565).

Rasulullah Saw dengan kepribadiannya yang mulia berhasil mendidik
para sahabat menjadi pembuka pintu gerbang dalam membangun masyarakat
berperadaban tinggi. Sejarah Islam mencatat keberhasilan Rasulullah Saw ini
dalam tinta emas tamaddun. Belajar dari keberhasilan Rasulullah Saw tersebut
dapat disimpulkan bahwa metode pendidikan Nabi sangat berpengaruh untuk
keberhasilan internalisasi nilai dan pembentukan karakter manusia.

Upaya internalisasi nilai spiritual Islami yang sesuai dengan metode
pendidikan Nabi diberikan sesuai dengan jenjang pendidikan yang sedang
ditempuh peserta didik, karena pada setiap jenjang pendidikan tersebut,
peserta didik mengalami tahapan psikologi perkembangan yang spesifik.
Metode-metode tersebut seharusnya dikembangkan lebih lanjut dengan
merujuk pada ayat-ayat a/-Quran yang sesuai dengan substansi ilmu yang
dipelajari, sehingga peserta didik tidak saja memperoleh pengetahuan, tetapi
diharapkan memperoleh keberkahan dari ilmu itu sendiri.

Menurut konsep pendidikan Islam, buah dari ilmu adalah terbentuknya
sikap mulia, yang membedakan antara orang terdidik dengan orang bodoh.
Pendidikan Islam meramu ilmu, iman dan amal saleh menjadi sebuah paket
yang sempurna. Hal ini tentu berbeda dengan konsep yang menganggap
seseorang terdidik cukup diukur dengan kualitas kognitifnya saja. Diantara
metode pendidikan nilai spiritual Islam adalah metode uswatun Hasanah,
metode Hiwar, Metode Riyadhah, Metode Qissah, metode targhib wa tarhib.
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Keberhasilan Internalisasi Nilai Spiritual Islam

Menurut pendidikan Islam hubungan dalam pembelajaran dibangun
atas dasar fad im dati peserta didik dan kasih sayang yang tulus dati pendidik.
Proses internalisasi nilai dimulai dengan pengenalan dan renungan nilai,
pengkajian nilai, schingga pada gilirannya menampakkan diri dalam
pengungkapan dan penghayatan nilai.

Upaya untuk mengajarkan nilai-nilai spiritual Islam, dapat dikatakan
berhasil, jika nilai-nilai tersebut mampu menjadi sikap hidup seseorang.
Seluruh  kegiatan yang dilakukan pendidik dalam menanamkan dan
menumbuhkembangkan nilai harus memberikan dampak peningkatan kualitas

spiritual pada keduanya (pendidik dan peserta didik) (Muhaimin, 2004: 41).

Manusia dikaruniai religious instinct, sehingga dapat dikenal sebagai godly
and religions beings (Ramayulis, 2006:46). Fit rah beragama ini merupakan
disposisi (kemampuan dasar) yang mengandung kemungkinan atau peluang
untuk berkembang, namun demikian, mengenai arah kualitas perkembangan
agama pada anak didik sangat bergantung kepada proses pendidikan yang

diterimanya.

Keberhasilan internalisasi nilai-nilai spiritual Islam dipengaruhi oleh dua
faktor yang mempengaruhi individu yaitu faktor internal (fit rah) dan faktor
ekternal (lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat).
Setiap manusia yang lahir ke dunia, baik yang masih primitif, bersahaja,
maupun kapitalis, baitk yang lahir dari orangtua yang saleh maupun jahat,

mereka pasti memiliki naluri beragama.

Hasil internalisasi nilai spiritual Islami yang diharapkan dari sebuah
lembaga pendidikan bukanlah dalam rentang proses atau owspuf, melainkan
sebagai outcame. Pembelajaran nilai pada hakikatnya tidak boleh memisahkan
antara sikap spiritual dan sosial. Nilai sosial tetap bernilai spiritual manakala
dilakukan karena patuh pada ajaran yang terkandung dalam a/-Quran dan sunnah.
Kegiatan pembelajaran nilai spiritual Islami, diharapkan mampu membentuk
kepribadian dan menjadi gudwah bagi ummat, dengan jiwa transendental yang
telah tertanam.

Dimensi transendental dalam pendidikan adalah bagian dari fit rab

kemanusiaan sebagai bentuk persentuhan dengan kebesaran Tuhan. Dalam
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perkembangan saat ini, dimana sebagian orang berpendapat sebagai zaman
peradaban  postmodernism, muncul satu ciri khas yaitu semakin menguatnya
spiritualisme. Kondisi yang muncul adalah agama menyatu kembali dengan
dunia, sehingga orang-orang tertarik untuk mencari dan menemukan Tuhan.
Adapun bagi umat Islam, hal ini bukanlah sesuatu yang baru, Islam
mengajarkan bahwa urusan akhirat dan dunia bukan dua hal yang terpisah.

Pendidikan yang dilandasi nilai-nilai spiritual Islami, merupakan upaya
membuka lahan amal bagi masa depan yang panjang di akhirat kelak. Setiap
lembaga pendidikan terutama yang berbasis pendidikan agama Islam, memiliki
indikator dan metode untuk mewujudkan hadirnya dimensi transendental ini
dalam pendidikan. Nilai-nilai yang diaplikasikan adalah bagian dari kompetensi
sikap yang diharapkan oleh pendidikan nasional bagi penguatan karakter
bangsa.

Pendidikan nilai spiritual Islami adalah upaya pembinaan watak peserta
didik baik secara disengaja maupun tidak disengaja yang disertai dengan
penanaman nilai dari ajaran agama Islam. Internalisasi nilai-nilai spiritual Islami
dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan
oleh pendidik dalam upaya menghasilkan peserta didik dengan menjadi

karakter (characterization) manusia beriman dan bertakwa.
KESIMPULAN

Pendidik sangat bertanggungjawab dalam keberhasilan internalisasi nilai
di lembaga pendidikan, sebagaimana besarnya tanggungjawab keluarga dalam
lembaga in-formal dan masyarakat di lembaga non-formal. Berbeda halnya
dengan lembaga pendidikan in-formal dan non-formal, dalam lembaga
pendidikan formal pendidik memiliki panduan standar dalam penerapan
kurikulum yang telah ditetapkan. Panduan standar ini bukanlah sesuatu yang
baku. Setiap lembaga pendidikan dan pendidik dituntut mampu
mengembangkan kurikulum tersebut sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
peserta didik. Pengembangan kurikulum bukan hanya difokuskan pada aspek
pengetahuan, akan tetapi aspek sikap. Bahkan dalam aspek sikap ini, lembaga
pendidikan seharusnya memiliki fokus pengembangan dan perhatian khusus
terhadap penguatan karakter peserta didik pada aspek tertentu.

Pengembangan karakter peserta didik, tidak akan pernah berhasil jika
pendidik sendiri tidak berkarakter. Hal inilah yang sangat ironis dalam dunia
pendidikan formal hari ini. Pendidik menuntut tertanamnya nilai kebaikan dari
peserta didik, sementara mereka sendiri mengabaikan nilai tersebut dalam
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karakter dirinya. Pada saat bertugas di suatu lembaga pendidikan, seharusnya
pendidik tidak hanya dituntut mahir dalam kompetensi profesional, tetapi juga
mantap dalam kompetensi kepribadian, sosial dan pedagogik.

Nilai-nilai yang berhasil ditanamkan pada dasarnya adalah nilai karakter
yang memiliki nasab. Dengan kata lain kebaikan yang berakar dalam suatu
komunitas baik di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat akan mudah
ditanamkan secara turun temurun, apabila nilai tersebut sudah diadopsi, untuk
dijadikan pegangan dan tuntutan.

Berbeda halnya dengan pendidikan aspek pengetahuan dan ketrampilan
yang membutuhkan beragam alat, media, sarana pendukung, dalam
pembelajaran dan internalisasi nilai pada dasarnya tidak membutuhkan terlalu
banyak alat dan media. Alat dan media internalisasi nilai yang terbaik adalah
kepribadian pendidiknya.
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